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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of analyzing the effect of workload and motivation on
the performance of nurses with work motivation as an intervening variable.

The research method used is the quantitative method. Research respondents were nurses at
UPT RSUD RAA Soewondo Pati with a sample of 120 nurses. The data collection technique
uses an instrument in the form of a questionnaire. Statistical tests and data processing were
carried out using SEM analysis.

The results showed that workload and compensation had an effect on nurses' work
motivation. Workload indirectly affects the performance of nurses. While compensation and
work motivation have a significant effect on the performance of nurses. Workload and
compensation directly through work motivation have a significant effect on nurse
performance.

Keywords: workload, compensation, work motivation and performance.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan
motivasi terhadap kinerja perawat dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatip. Responden penelitian adalah
perawat di UPT RSUD RAA Soewondo Pati dengan sampel sebanyak 120 perawat. Tehnik
pengumpilan data menggunakan instrument berupa kuesener. Uji statistikdan pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan SEM analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap
motivasi kerja perawat. Beban kerja secara tidak langsung mempengaruhi Kinerja perawat.
Sedangkan kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat.
Beban kerja dan kompensasi secara langsung melalui motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat.

Kata kunci: beban kerja, kompensasi, motivasi kerja dan kinerja
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A. PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang mengalami masa — masa yang sangat sulit, dimana secara
menyeluruh seluruh Negara didalam dunia ini mengalami wabah suatu penyakit yang sangat
masif dan mematikan dengan menyerang seluruh lapisan manusia dan banyak sekali korban
yang di akibatkannya. Wabah itu adalah suatu pandemic dengan istilah penyebaran yang
sangat luas dan massif diseluruh penjuru dunia. Wabah pandemic itu adalah covid 19, suatu
penyakit yang disebabkan oleh virus dan sampai saat ini belum tertemukan obatnya. Tak
terkecuali Negara Indonesia, sejak awal maret 2020 covid 19 datang ke Indonesia dan dengan
secara cepatpun menyebar dan menyerang seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Telah
banyak jatuh korban baik yang sakit maupun yang meninggal akibat covid 19 ini. Banyak
upaya yang telah dilakukan untuk menangani korban dan berusaha melakukan antisipasi
pencegahan dengan menerapakan protocol kesehatan sesuai dengan arahan dan regulasi dari
WHO organisasi kesehatan dunia.

Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang disiapkan oleh
pemerintah untuk menangani dan melakukan perawatan terhadap pasien yang terserang covid
19 ini tentunya dengan segala sumber daya yang dimiliki untuk berusaha maksimal dalam
memberikan pelayanan covid 19. Sarana dan prasaranasumber daya usianya serta strategi
managemen yang diterapkan agar rumah sakit tetep bisa melakukan penanganan dan
perawatan pada pasien covid 19.

Rumah sakit telah menyiapkan ruangan khusus untuk pasien covid 19 dengan segala
konsekuensinya berupa kelengkapan sarana dan prasarana serta sumber daya manusianya.
Ruangan yang didesain secara khusus dan memenuhi standarisasi penanganan covid 19 oleh
pihak yang berwenang dalam hal ini kementerian kesehatan. Resiko tertular dengan akibat
yang paling tidak diinginkan adalah kematian, hal inilah yang membuat dampak secara
psikologis para tenaga kesehatan terutama perawat, banyak yang tidak mau dan enggan
dalam menangani covid 19 dikarenakan banyak sekali hal hal yang menjadi pertimbangannya
Sumber daya manusia adalah menjadi daya dikung dalam pelayanan di dalam rumah sakit
terutama profesi perawat yang dibutuhkan disetiap menit didepan pasien. Tingkat
keprofesionalisme yang sangat dibutuhkan sangat menentukan seberpa mutu pelayanan yang

diberikan oleh seorang perawat. Hasil pekerjaan yang tentunya sangat diharapkan oleh pasien
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adalah membuat rasa nyaman dan puas bagi pasien. Saat ini dengan kondisi pandemi covid
19 tentunya membuat kondisi kerja yang memang beda dengan seperti biasanya, pasien deng
covid 19 yang sangat berbeda dengan pasien yang pada umumnya tentunya membutuhkan
perawatan dan penanganan khusus. Bagaimana system pengawasan yang ketat dengan selalu
memonitor perkembangan hasil kesehatan secara berkala dengan harapan harapan jangan
sampai pasien mengalami hal yang buruk.

Hal inilah yang membuat beban perawat di ruangan perawatan isolasi covid 19 sangat
tinggi dengan begitupun resiko kerja akan terpapar juga cukup tinggi, dengan beban kerja
sangat tinggi inilah akan berdampak ek seberapa besar dan tinggi motivasi kerja perawat
didalam memberikan perawatan ke pada pasien covid 19 di ruangan isolasi covid 19. UPT
RSUD RAA Soewondo dalam menempatkan dan managemen sumber daya manusia terutama
perawat pun mengalami hal sama.

Inilah yang menjadikan analisa kenapa banyak tenaga kesehatan yang menolak bila
ditempatkan di ruangan perawatan isolasi covid 19. Namun banyak juga tenaga kesehatan
yang dengan suka rela menjadikan dirinya untuk melakukan pelayanan di ruangan perawatan
isolasi covid 19. Dan tentunya inilah yang akan diteliti apakah beban kerja dan kompensasi
dapat mempengaruhi motivasi kerja perawat sehingga sehingga bisa dinilai kinerjanya dalam

hal ini perawat.

B. TELAAH PUSTAKA
Beban Kerja

Beban kerja yaitu jumlah pekerjaan yang ditanggung/dibebankan oleh suatu unit
organisasi atau jabatan yang merupakan hasil perkalian waktu dengan jumlah kerja. (UU
Kesehatan No 39 tahun 2009). Penilaian beban kerja merupakan teknik memperoleh data
efektivitas dan efesiensi pekerjaan dari suatu institusi atau suatu jabatan secara sistematis
dengan teknik analisis jabatan atau analisis beban kerja. Analisis beban kerja yaitu suatu
metode/cara menentukan banyaknya jam pekerjaan yang diperlukan dalam menyelesaikan

kegiatan kerja pada suatu rentang waktu (Pasolong, 2016: 99).




Jurnal Studi Manajemen Bisnis
Vol. 02 No. 01 2022

Kompensasi

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa
untuk kerja mereka. (Yani, 2017: 139). Dari berbagai pengertian mengenai kompensasi di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah suatu cara yang bertujuan untuk
membalas jasa atas kontribusi yang telah dilakukan oleh karyawan atau pegawali, baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Motivasi kerja

Motivasi (motivation) dalam manajemen ditujukan untuk meningkatkan semangat
bekerja pegawai, supaya kinerjanya meningkat dengan segala kemampuannya untuk
mewujudkan tujuan organisasi. Motivasi mengupayakan cara mengoptimalkan potensi
pegawai untuk dapat bekerja dengan baik, mau bekerjasama untuk mendorong peningkatan
kinerja pegawai, sehingga berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan
(Mangkunegara, 2017:87).

Kinerja

Kinerja atau performance adalah sebagai hasil pekerjaan atau prestasi kerja. Pada
kenyataannya kinerja tidak hanya sebagai hasil dari suatu pekerjaan, namun juga didalamnya
terdapat uraian dari pelaksanaan pekerjaan. Kinerja adalah hasil karya yang berhubungan erat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, serta berpengaruh kepada aspek
keuangan. Kinerja tidak hanya menyangkut bagaimana cara melakukan pekerjaan tetapi juga

menyangkut apa yang dikerjakannya (Nursalam, 2017: 67 ).

Kerangka Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian dan Hipotesis
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Sumber : Agustiani dkk (2019), Arief Munandar dkk (2020), Dereje Muleta Lencho, 2020,
Ahmad Darda (2019), Furgon dkk (2020), Mokhamad Yanuar (2017) Ratna Malawat dkk
(2019).

C. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di UPT RSUD RAA Soewondo
Pati sebanyak 450 perawat. Sampel merupakan bagian terkecil dari suatu populasi (Husein
Umar, 2015:78). Analisis SEM mensyaratkan jumlah sampel yang sesuai adalah 100-200 dan
tergantung pada jumlah indikator yang digunakan dalam seluruh variabel, pedomannya
adalah 5-10 observed dikalikan dengan jumlah indikator (Hair, 2015). Penelitian ini, jumlah
seluruh indikator 32, maka jumlah sampel yang diambil = 6 x 20 indikator = 120 perawat di
UPT RSUD RAA Soewondo Pati.. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yaitu perawat di UPT RSUD RAA Soewondo Pati dengan masa kerja
lebih dari 5 tahun.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial tertentu,
sehingga analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah model struktur berjenjang dan untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan
teknik analisis SEM (Structural Equation Modelling) yang dioperasikan melalui program
AMOS.

Analisis structural equation modeling digunakan untuk mengetahui hubungan
struktural antara variabel yang diteliti.Hubungan struktural antar variabel diuji kesesuaiannya
dengan goodness-of-fit index. Hasil analisis struktur equation modeling dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 2. Hasil Analisis Struktur Equation Modeling

Tabel 1. Standardized Regression Weights

Estimate

Motivasi_Kerja <--- Beban_Kerja 0,727

Motivasi_Kerja <--- Kompensasi 0,266
Kinerja <--- Motivasi_Kerja | 0,615
Kinerja <--- Kompensasi 0,143
Kinerja <--- Beban_Kerja 0,322

Sumber : Hasil analisis, 2021.

Mengacu pada hasil pengujian tahap akhir terhadap model keseluruhan, maka dapat
dituliskan persamaan model matematik dalam bentuk Structural Equation Model (SEM)
sebagai berikut:
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Y1=0,727 X1 + 0,266 X;
Y2=0,322 X1 + 0,143 X + 0,615 Y1
Persamaan 1, motivasi kerja sebagai endogen, Y1 = 0,727 X1 + 0,266 X, menyatakan bahwa:
a) Standardized estimate regresi sebesar 0,727 artinya beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap meningkatnya motivasi kerja sebesar 72 %.
b) Standardized estimate regresi sebesar 0,266 artinya kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap meningkatnya motivasi kerja sebesar 27%.
Persamaan Y2 = 0,322 X1 + 0,143 X; 0,615 Y1 kinerja perawat sebagai endogen, menyatakan
bahwa:
a) Standardized estimate regresi sebesar 0,322 artinya beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap meningkatnya kinerja perawat sebesar 32%.
b) Standardized estimate regresi sebesar 0,143 artinya kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap meningkatnya kinerja perawat sebesar 14%.
c) Standardized estimate regresi sebesar 0,615 artinya motivasi kerja berpengaruh
signifikan dalam peningkatan kinerja perawat sebesar 62%.
Koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan dari model persamaan struktural untuk
menyatakan besarnya pengaruh yang diberikan kepada variabel endogen dari variabel
eksogen yang terkait dengan jalur pengaruh masing-masing menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Pengujian Hipotesis

Besarnya pengaruh langsung (direct effect) berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,

terlihat bahwa hasil estimasi nilai-nilai parameter pengaruh langsung antar variabel eksogen
dengan variabel endogen adalah seperti tampak pada Tabel 2.
Tabel 2. Regression Weights

Estimate S.E. CR. P

Motivasi_Kerja <--- Beban_Kerja 0,804 0,136 5,908 0,000

Motivasi_Kerja <---  Kompensasi 0,297 0,097 3,066 0,002
Kinerja <--- Motivasi_Kerja | 0,467 0,117 3,988 0,000
Kinerja <---  Kompensasi 0,121 0,059 2,066 0,039
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Estimate

S.E.

C.R.

P

Kinerja <---

Beban_Kerja

0,271

0,109 2,489 0,013

Sumber : Hasil analisis,

2021.

Analisis pengaruh dilakukan untuk menganalisis kekuatan pengaruh antar konstruk baik

pengaruh yang langsung, tidak langsung, dan pengaruh totalnya Efek langsung (direct effect)

tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung. Efek

tidak langsung (indirect effect) adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antara. Efek

total (total effect) adalah efek dari berbagai hubungan, tampak pada tabel berikut:

Tabel 3. Direct Effect, Indirect Effect dan Total Effect

Pengaruh
Langsung
(Direct Effects)

Pengaruh  Tidak
Langsung

(Indirect Effects)

Pengaruh Total
(Total Effects)

Beban kerja — Kinerja perawat

melalui Motivasi kerja

0,322

0,447

0,768

Kompensasi — Kinerja perawat

melalui Motivasi kerja

0,143

0,164

0,307

Sumber : Hasil analisis, 2021.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Beban kerja perawat serta kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

motivasi kerja perawat di UPT RSUD RAA Soewondo Pati,sehingga beban kerja yang

tinggi namun didukung dengan kompensasi yang tinggi berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja seorang perawat di UPT RSUD RAA Soewondo Pati.

2. Hal ini sesuai dengan permasalahan yang ada di Rumah Sakit, bahwa adanya perawat

yang memang tidak mau ditempatkan di Ruang perawatan yang beban kerjanya tinggi

namun karena kompensasi yang tinggi, maka berpengaruh terhadap motivasi kerja

perawat walaupun dengan beban kerja yang berat.
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